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STUDI TEKNO-EKONOMI
MESIN PENGGILING KEDELAL {Glyeine max 1.)
RANCANGAN UPTD BMP-TPH BUKITTINGGI

ABSTRAK

Penclitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Dwerah Balai
Mekanisasi Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura { UPTD BMP-TPH )
Bukittinggi pada bulan Agustus sampai dengan September 2008, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kinerja alat penggiling rancangan UPTD BMP-TPH
Bukittinggi  ditinjau  dari kapasitas penggilingan, efisiensi dan kehalusan
penggilingan serla analisa biaya pokok mesin penggiling kedelai.

Hasil penelitian menunjukkan kapasitas output pengeilingan kedelai alat
penggiling tipe dwrr prill dengan menggunakan frekuensi putar 730 rpm sebesar
[07,5243 kgfam. efisiensi penggilingan 98936 %, dengan lama waktu
penggilingan 0,092 jam dan standar deviasi scbesar 0,002 jam. Modulus
kehalusan kedelai giling didapatkan sebesar 3,642, diameter rata-rata 1,313 mm
dan mndeks keseragaman 3:4:3. Total biaya pokok vang didapatkan dani analisis
ckonomi mesin dan penggilingan sebesar Rp 138,795/kg.

Mesin penggihing kedelal tipe burr mill ini memiliki kapasitas yang
nesar dan biaya pokok wvang relatif kecil. Tetapi, dilibat dari hasil gilingannya,
tchalusan kedelai giling yang dihasilkan tidak memenuhi kebalusan untuk
dijadikan tepung sebagai bahan pembuat sereal. Hal ini terjadi karena kedelai
udak tergiling sempurna oleh plat batu pengpiling pada saat pengeilingan
oerlangsung. Hasil gilingan kedelai yang dihasilkan dapat dimanfastkan untuk
mendapatkan minyak kedelai dengan melakukan pengolahan lebih lanjut.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang-kacanpan dan biji-bijian seperti kacang kedelai dianggap sebagui
salah sam bahan makanan sumber protein nabati vang paling baik, Seclain
andungan proteinnya vang cukup tinggi (35 %), mutu protein kedelai juga cukup
baik karena mengandung semua jenis asam amine esensial vang diperlukan tubuh,
kedelal merupakan salah satu komoditas pertanian vang sangat dibutubkan, baik
sebagai bahan pangan manusia, pakan temak dan sebagai bahan baku industri.

Bagian yang paling penting dari kedelai adalah bijinya. Biji kedelai inilah
yang merupakan bahan baku utama industri pengolahan pangan seperti tepung
bedelai, minyak kedelai, tahu, tempe. kecap, mentega dan susu sari kedelai,
sedangkan limbah dan ampas vang dikasilkan dari sisa proses pengolahan kedelai
seperti ampas tahu dan ampas kecap dapat dipunakan schagai bahan tambahan
pada pakan ternak. Produksi kedelai dalam negeni (Lampiran 1), 60% di antaranya
digunakan sebagai bahan baku pembuatan tahw, tempe dan kecap, sedangkan 10
“o dari kebutuhan kedelai digunakan sebagai bahan baku pada industri makanan,
vosmetik dan tekstil.

Kacang kedelal vang diolah menjadi tepung kedelai secars garis besar
dapat dibagi menjadi 2 kelompok manfaat utama, vaitu olahan dalam bentuk
protein kedelai dan minyak kedelai, Dalam bentuk protein kedelai dapat
digunakan sebagai bahan industri makanan, Kedelai vang diolah dalam bentuk
minyak dapat digunakan sebagai bahan industri makanan dan non makanan.

Untuk mengolah kedelai menjadi bahan baku makanan, biji kedelai harus
melewatl proses penpgilingan. Cara vang wmum digunakan adalah denpan
Tengginakan alat dan mesin penggiling biji-bijian dengan tenaga munusia dan
“=maga potensial dari tenaga kineir air dan kincir angin, Alat penggiling tradisional

ang sening kall dipakai adalah lesung. Penggilingan ini kurang efekif dilakukan
corend memakan wakiu yang lama dan tenaga vang besar. Beberapa alat dan

=iin pertanian vang sering dipakai untuk proses pengecilan ukuran ataw
senggilingan pada produk-produk pertanian antara lain adalah hammer mill dan

o mifl



Salah satu alat dan mesin penpggiling vang baru dibust adalah mesin
penggiling rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggi (Lampiran 2). Spesifikasi
mengenai alat dan mesin penggiling rancangan UPTD BMP-TPH Bukittingg
dapat dilihat pada Lampiran 3. Mesin penggiling ini memiliki dua macam tipe alat
penggiling yang dirangkai menjadi satu. Alat penggiling yang digunakan pada
mesin ini adalah alat penggiling tipe burr mil! dimana alat penggilingnya berupa
plat yang terbuat dari batu. Alat penggiling kedua vaile alal penggiling sistem
banting dengan mengpunakan kipas sebagai alat penggilingnva.

Semenjak pembuatan mesin penggiling mancangan UPTD BMP-TPH
Bukittinggi ini, belum permnah dilakukan uji teknis dan evaluvasi terhadap mesin
penggiling ini, maka dilakukan penelitian dengan judul “Studi Tekno-Ekonomi
Mesin Penggiling Kedelai (Glycine max L)) Rancangan UPTD BMP-TPH
Bukittinggi™,

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun mjuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian
=rhadsp mesin penggiling rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggi dengan
menggunakan komoditi kedelai sebagai bahan baku penggilingan. Penpamatan
vang dilakukan bertujuan untuk mengetahui lama waktu penggilingan, kapasitas
catput penggilingan, efisiensi penpggilingan, kehalusan hasil gilingan, kadar pasir
=251l pilingan, suhu ruang penggiling, suhu hasil gilingan dan masalah vang
Tmbul selama  operast, serls melakukan perhitungan biaya pokok mesin

senggiling kedelai.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi mengenai mesin
semggiling rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggt untuk komoditi kedelai,
—ormasi-informasi i diantaranva adalah kelemahan dan keunggulan mesin
s==guling 1nd untuk penggilingan komoditl kedelai, kapasitas penggilingan, dan

ondisi kedelai hasil gilingan vang dihasilkan.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kapasitas Penggilingan

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan vang dilakukan terhadap
wakiu penggilingan dan banyaknva kedelai yang digiling dari ketiga ulangan vang
dilakukan, diperoleh wakiu pengpilingan rata-rafa sebesar 0,092 jam dengan
standar deviasi sebesar 0,002 jam unk 10 kg bahan. Kapasitas output
penggilingan kedelal pada alat penggiling tipe burr mill adalah sebesar 107,543
kgfam. Perhitungan kapasitas penggilingan dapat dilibat pada Lampiran 7 dan 8,

Smith dan Wilkes (1990} menyatakan bahwa besamya kapasitas
pengeilingan tergantung pada banyak faktor, seperti laju pemasukan bahan,
kecepatan putaran penggiling, daya yang tersedia, dan jenis bahan vang tersedia.
Kapasitas penggilingan kedelai dengan mengeunakan alal penggiling tipe burr
mill memberikan hasil vang memuaskan karena membenikan kapasitas vang
cukup besar dan tidak menimbulkan masalah selama proses penggilingan

berlangsung,

4.2 Efnsiensi Penprilingan

Efisiensi penggilingan ditentukan dengan membagi berat bahan yang

tergiling dengan berat bahan vang dimasukkan, kemudian dikalikan 100%.

Herdasarkan analisis dan perhitungan data penggilingan kedelal (Lampiran 7 dan
%), maka didapatkan ehisienst penggilingan sebesar 98,936 Y.

Tabel 7. Berat Rata-rata bahan tergiling dan tak tergiling

Berat Bahan Bahan tak
bahan (g) tergiling (z) tergiling (g)
Fata-Rata 10,000 BEEM : e
Standar Deviasi 0 A 7.024

Berdasarkan data yang diperolel, berat bahan tak tergiling rata-rata adalah
sebesar 106 g Kedelai vang tak lergiling ini banvak terdapat pada sela-sela poros
lir alat penggiling dan juga tertahan pada dinding ruang penggiling bagian
-awah. Banvaknya kedelai yang tak tergiling skan mempengaruhi ehsiensi

cregilingan, semakin sedikit bahan yanpg tak terpiling, maka semakin besar
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil uji teknis dan analisis biava pokok mesin
penggiling fipe bure mill rancangan UPTD BMP-TPH Bukittinggi untuk
komoditi kedelai, maka dapat disimpulkan bahwa
Kapasitas output penggilingan kedelsl dengan alat penggiling tipe burr mill
pada kecepatan putar 730 rpm adalah sebesar 107,543 kpfjam dengan efisicnsi
sehesar 98,936 %.
Lama waktu pengggilingan rata-rata adalah sclama 0,092 jam dengan standar
deviasi sebesar 0,002 jam,
Hasil pengujian kehalusan hasil gilingan didapatkan modulus kekasaran rata-
rata sebesar 3,642 dan diameter rata-rata sebesar 1,313 Indeks keseragaman
vang diperoleh yaitu fraksi kasar, sedang. dan halus adalah 3:4 : 3.
Untuk sampel kedelni yvang mengalami dua kali penggilingan didapatkan hasil
modulus kekasaran rata-rata sebesar [ 468 dan diameter rata-rata sebesar
0.291. mdeks keseragaman vang diperoleh vaitu fraksi kasar, sedang, dan
halus adalah 1:1: 8.
Untuk sampel kedelai yang mengalami tiga kali penggilingan didapatkan hasil
modulus kekasaran rata-rata sebesar 1,188 dan dismeter rata-rats schesar
0,236, indeks keseragaman vang diperolch yaitu fraksi kasar, sedang, dan
halus adalah 0:1:9,
Untuk sampel kedelai vang mengalami empat kali penggilingan didapatkan
hasil modulus kekasaran rata-rata sebesar 1,133 dan diameter rata-rata sehesar
0,227 indeks keseragaman yang diperoleh yaitu fraksi kasar, sedang, dan
halus adalah 0:1:9,
Pada hasil gilingan terdapat pasir yang ditimbulkan oleh pesekan haw
pengoiling selama proses penggilingan herlangsung, oleh karena itu sereal dari
tepung kedelal hasil gilingan tidak cocok untuk dikonsumsi manusia, Hasil
gilingan dapat diolah lebih lanjut untuk mendapatkan minvak kedelai,
lingkat kebisingan rata-rata alat penggiling ini sudah mengeanggu ambang
endengaran manusia yaitu sebesar 105,97 dB dengan standar deviasi 0,153

't yang dickur dengan sownd fevel meter dan hanya dapat dioperasikan
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sclama (.5 jam sampai dengan 1 jam untuk menghindad kerusakan pada
pendengaran operator.

kebutuhan baban bakar mesin untuk penggilingan kedelai pada putaran 730
rpm adalzh sebesar 0,98 liter/jam.

Biaya pokok penggilingan kedelai pada putaran 730 rpm adalah sebesar Rp Rp
138.795/%g ko

Berdasarkan data dapat disimpulkan bahwa penggilingan kedelai denpan alat
penggiling tipe burr mill pada kecepatan putaran 730 rpm memberikan hasil
gilingan yang tidak bagus pada Kedelai giling vang dihasikan, dilihat dari
banyaknya butiran kasar yang dihasilkan. Untuk mengatasi hal i, perlu
dilakukan penggilingan ulang, Penggilingan ulang akan menambah biava
produksi dan memperbesar biava pokok penggilingan. Dampak penggilingan
ulang pada bahan adalah rusak karena sering terkena panas oleh gesekan pada
ruang pengeiling,

5.2 Saran

. Daya mesin yang terpakai untuk penggilingan schesar 3,798 HP, sedangkan

pada spesifikasi mesin diketahui daya mesin sebesar 10,5 HP, untuk it
disarankan untuk mengganti mesin penggerak dengan mesin yang berdaya
lebih kecil, misalnya 7.5 HP

Hasil gilingan yang kasar dan tidak higienis tidak bisa dipunakan sebagai
bahan sereal untuk dikonsumsi, untuk itu disarankan untuk melakukan
pengolahan lebih lanjut pada kedelai hasil gilingan wntwk mendapatkan
minvak kedelai.

Peneliti selanjuinya disarankan untuk memeriksa kedudukan hate sebelum
penggilingan dimulai dap pastikan batu dalam kedudukan vang baik. karena
dengan adanya sedikit kelonggaran pada baut plat batu, akan mengakibatkan
batu terlepas dari kedudukannva atan pecah pada sast pengeilingan
berlangsung,

Untuk mengurangi tingkat kebisingan vang cukup tingpi, disarnkan untuk
menambah bantalan karet pada dinding luar alat penggiling dan menambah

bantalan pada kaki mesin uniuk mengurangi getaran.
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